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MOTO 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya  sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS Al-Insyirah: 5-6) 

“Salah satu pengkerdilan terkejam dalam hidup adalah 

membiarkan pikiran yang cemerlang menjadi budak bagi tubuh 

yang malas, yang mendahulukan istirahat sebelum lelah.” 

 

(Buya Hamka) 
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Upaya hukum dalam negara Indonesia dibagi menjadi upaya hukum biasa dan 

upaya hukum luar biasa.  Dalam upaya hukum luar biasa salah satunya ialah 

upaya hukum Peninjauan Kembali (PK).  Aturan mengenai Peninjauan Kembali 

diatur melalui Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana pada Pasal 263 ayat 

(1) sebagai upaya yang merupakan hak dari terpidana atau ahli warisnya. Namun 

seiring perkembangannya terdapat perbedaan pendapat antara berbagai kalangan 

praktisi akademisi dan masyarakat pencari keadilan yang juga berpendapat bahwa 

kuasa hukum juga berhak untuk dapat melakukan upaya hukum luar biasa 

Peninjauan Kembali. Pada tahun 2012 Mahkamah Agung telah mengeluarkan 

SEMA Nomor 1 Tahun 2012 yang mengakhiri dualisme hukum yang terjadi 

karena terdapat penegasan bahwa yang dapat melakukan peninjauan kembali 

hanyalah terpidana dan ahli warisnya. Kemudian pada tahun 2016 Mahkamah 

Agung kembali mengeluarkan SEMA Nomor 4 Tahun 2016 yang bertentangan 

dengan SEMA sebelumnya yaitu SEMA Nomor 1 Tahun 2012, yang mana pada 

SEMA baru ini kuasa hukum diberikan wewenang untuk dapat mengajukan upaya 

hukum Peninjauan Kembali dengan keadaan tertentu dimana Terpidana harus 

sedang berada di LAPAS. Namun tetap saja peraturan SEMA Nomor 4 Tahun 

2016 ini menggeser peraturan sebelumnya dan dapat memicu kembali dualisme 

hukum yang pernah terjadi dahulu dalam penempatan subjek kuasa hukum dalam 

upaya Peninjauan Kembali. 

Adapun dalam kajian ini rumusan masalah dibuat sebagai berikut: (1) Apa legal 

reasoning pengajuan Peninjauan Kembali dapat dilakukan oleh Kuasa Hukum 

sebagaimana diatur oleh SEMA Nomor 4 Tahun 2016? (2) Apakah ketentuan 

SEMA Nomor 4 Tahun 2016 tidak merugikan hak-hak Terpidana? 

Penelitian hukum yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian hukum 

normatif (normative legal research). Metode ini dipilih karena obyek kajian 

penelitian adalah mengenai asas dan prinsip hukum, kaidah hukum, teori dan 

doktrin hukum dari para ahli hukum. Tipe penelitian ini adalah penelitian 

doktrinal untuk menjawab permasalahan konflik norma (vague norm) pada 

peraturan perundang-undangan terkait kewenangan Kuasa Hukum untuk 

mengajukan upaya hukum luar biasa Peninjauan Kembali sebagaimana Pasal 263 

ayat (1) KUHAP dan SEMA Nomor 4 Tahun 2016. 
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Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Upaya hukum terbagi menjadi dua, yaitu upaya hukum biasa dan upaya 

hukum luar biasa. Berbicara mengenai subjek yang dapat melakukan upaya 

hukum luar biasa Peninjauan Kembali telah diatur melalui pasal 263 ayat 

(1) KUHAP yang mana disebutkan adalah Terpidana dan ahli warisnya. 

Kemudian diperkuat oleh SEMA Nomor 1 tahun 2012 dan Putusan MK 

Nomor 33/PUU-XIV/2016. Namun, dengan adanya penambahan subjek 

yang dapat melakukan upaya hukum luar biasa Peninjauan Kembali setelah 

di sahkannya SEMA Nomor 4 Tahun 2016 tentunya merupakan sebuah 

perubahan dari pembatasan dalam tahapan permintaan dan proses 

peninjauan kembali yang sebelumnya telah diatur melalui KUHAP pasal 

263 ayat (1) dan diperkuat kembali dengan SEMA Nomor 1 Tahun 2012 

serta Putusan MK Nomor 33/PUU-XIV/2016. Namun terdapat juga 

beberapa aturan yang pernah berlaku di Indonesia sebagai dasar pengajuan 

PK oleh kuasa hukum, diantaranya PERMA No. 1 Tahun 1980, dan 

Lampiran keputusan Menkumham No. M. 14-PW. 07. 03 Tahun 1983 

kemudian jika dinilai dalam aspek keadilan maka penambahan subjek 

Kuasa Hukum untuk dapat mewakilkan Terpidana tidak menyimpangi apa 

yang menjadi tujuan dari Lembaga Peninjauan Kembali namun dapat 

dinilai membantu Terpidana dengan tetap mewujudkan tujuan dari 

Peninjauan Kembali itu sendiri. 

2. Lembaga peninjauan kembali itu sendiri yaitu merupakan bentuk 

perlindungan hak bagi Terpidana serta ahli warisnya dan diadopsi semata-

mata untuk kepentingan terpidana atau ahli warisnya yang sesuai dengan 

landasan filosofi peninjauan kembali yaitu pengembalian hak dan keadilan 

seseorang yang meyakini dirinya mendapat perlakuan yang tidak 

berkeadilan yang dilakukan oleh negara berdasarkan putusan hakim. 

Dengan adanya SEMA Nomor 4 Tahun 2016 angka 3 huruf a terkait 

kewenangan Kuasa Hukum dalam upaya PK merupakan penambahan 

subjek dalam upaya Peninjauan Kembali dan tidak mengurangi hak 

Terpidana sebagaimana mestinya. Peran Kuasa Hukum dalam upaya PK 

semata-mata untuk kepentingan Terpidana yaitu membantu Terpidana 

dalam mewujudkan keadilan. 
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ABSTRAK 

Alya Suci Puteri Rosyadi.Juni.2023.KAJIAN PENINJAUAN KEMBALI 

DALAM PERSPEKTIF PASAL 263 ayat (1) KUHAP & SEMA NO 4 

TAHUN 2016.Skripsi,Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 65 halaman.Pembimbing Utama: Dr.Hj. Noor 

Hafidah, S.H., M.H. dan Pembimbing Pendamping : Dr. Anang Sophan Tornado, 

S.H., M.H., M.Kn. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan SEMA Nomor 4 Tahun 2016 

di Indonesia dalam pembahasan mengenai kedudukan kuasa hukum sebagai 

penambahan subjek terkait pengajuan Peninjauan Kembali yang pada dasarnya 

diatur melalui pasal 263 ayat (1) KUHAP. Penelitian skripsi ini mengunakan 

metode penelitian hukum normatif, dimana penelitian ini mengunakan bahan 

hukum kepustakaan dengan mempelajari peraturan perundang-undangan, serta 

semua tulisan yang berkaitan dengan objek yang dikaji dan diteliti yaitu berupa 

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Penelitian 

ini bersifat deskriftif analisis yang mengunakan pendekatan perundang-undangan, 

dan pendekatan konseptual. 

Menurut hasil penelitian menunjukan bahwa : Pertama, bahwa dengan di sah 

kannya SEMA Nomor 4 Tahun 2016 terkait penambahan subjek dalam pengajuan 

Peninjauan Kembali yaitu Kuasa Hukum telah menggeser kedudukan SEMA 

Nomor 1 Tahun 2012 serta tidak sesuai dengan aturan di dalam pasal 263 ayat (1) 

KUHAP, namun jika dinilai dalam aspek keadilan maka penambahan subjek 

Kuasa Hukum untuk dapat mewakilkan Terpidana tidak menyimpangi apa yang 

menjadi tujuan dari Lembaga Peninjauan Kembali namun dapat dinilai membantu 

Terpidana dengan tetap mewujudkan tujuan dari Peninjauan Kembali itu sendiri. 

Kedua, wewenang PK oleh Kuasa Hukum merupakan penambahan subjek dalam 

pengajuan PK dengan syarat apabila terpidana sedang berada di LAPAS dan tidak 

merugikan hak terpidana yang telah diatur sebelumnya dan semata-mata untuk 

membantu Terpidana dalam mewujudkan keadilan.  

 

 

 

 

Kata kunci : Upaya Hukum Luar Biasa, Peninjauan Kembali, Kuasa 

Hukum,Terpidana 
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